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Abstract: This observes pursuits to determine monetary factors such as current ratio, debt to equity ratio, company
size, decision of investment, and total assets turnover that affect profitability in companies in Indonesia for the
duration 2017-2023. This research was performed again because of the inconsistency of the outcomes of previous
research. The object used on this have a look at is the food and Beverage subsector company indexed on the
Indonesian stock exchange for the duration 2017-2023. The sample in this examination consisted of 26 corporations
with 182 information decided on using purposive sampling technique. The statistics became processed and
examined the use of Eviews 10 panel statistics regression with a random impact model for hypothesis testing. The
consequences showed that current ratio, debt to equity ratio, and company size have no giant effect on profitability.
In evaluation, decision of investment, and total assets turnover have a vast impact on profitability. This finding
confirms the significance of asset management performance and strategic investment decisions in assisting
company economic overall performance.

Keywords: current ratio, debt to equity, decision of investment, firm size, profitability, total assets turnover

Abstrak: Penelitian ini bertujuan guna memperoleh pengetahuan terkait faktor-faktor keuangan seperti current
ratio, debt to equity ratio, firm size, decision of investment, serta total assets turnover yang memengaruhi
profitabilitas pada perusahaan di Indonesia periode 2017-2023. Penelitian ini dilakukan kembali karena
ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu. Objek yang dipergunakan di penelitian ini yakni perusahaan sub
sektor Food dan Beverage yang terdaftarkan Bursa Efek Indonesia periode 2017-2023. Sampel dalam penelitian
ini terdiri dari 26 perusahaan dengan 182 data yang terpilih melalui metode purposive sampling. Data diolah dan
diuji mempergunakan regresi data panel Eviews 10 dengan model random effect untuk penguijian hipotesis. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwasanya current ratio, debt to equity ratio, dan firm size tidak memiliki pengaruh
signifikan pada profitabilitas. Sebaliknya, decision of investment, dan total assets turnover mengandung
pengaruhnya dengan signifikan pada profitabilitas. Temuan ini menegaskan pentingnya efisiensi pengelolaan aset
dan keputusan investasi yang strategis dalam mendukung kinerja keuangan perusahaan.

Kata kunci: current ratio, debt to equity, decision of investment, firm size, profitabilitas, total assets turnover
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PENDAHULUAN

Perusahaan menghasilkan keuntungan
yang tercermin dalam laporan keuangan
sebagai indikator kinerja keuangan. Laporan ini
membantu pemangku kepentingan, seperti
manajemen dan investor, dalam membuat
keputusan berdasarkan analisis data objektif.
Evaluasi kinerja melalui laporan keuangan
penting untuk menilai  kondisi finansial
perusahaan dalam jangka waktu tertentu
(Cappelli & Conyon, 2018). Profitabilitas
merupakan sebuah indikator kunci untuk
melakukan penilaian terkait kinerja keuangan
suatu perusahaan. Rasio profitabilitas yaitu
return on equity (ROE), mencerminkan sejauh
mana perusahaan mampu mengelola aset dan
modalnya untuk menghasilkan keuntungan.
Bagi para pemangku kepentingan, termasuk
investor, profitabilitas memberikan gambaran
tentang kemampuan perusahaan dalam
menciptakan nilai tambah ekonomi dan stabilitas
keuangan.

Kinerja keuangan merupakan indikator
penting bagi investor dalam menilai stabilitas
perusahaan.  Penyajian  informasi  yang
transparan dan akurat memberikan sinyal positif,
meningkatkan kepercayaan serta minat pasar
(Dini_et al. 2021). Menurut teori sinyal, sinyal
positif dapat meningkatkan  kepercayaan
investor dan mendorong mereka untuk membeli
saham perusahaan, dan sebaliknya. Oleh
karena itu, untuk memastikan bahwa mereka
memberikan sinyal yang tepat kepada pasar,
perusahaan harus memberikan laporan
keuangan yang transparan dan akurat (Zutter
dan Smart 2019, 627).

Rasio aktivitas adalah ukuran seberapa
baik sebuah perusahaan menggunakan asetnya,
dapat dihitung menggunakan total assets
turnover  (TATO). Ketika bisnis dapat
memaksimalkan penjualan dengan aset yang
ada, biaya tetap dan variabel lebih mudah
ditutup, meningkatkan margin keuntungan.
Akibatnya, peningkatan rasio aktivitas biasanya
diikuti oleh peningkatan profitabilitas karena
bisnis memanfaatkan asetnya secara optimal

untuk membentuk nilai teruntuk pemegang
saham. Menurut penelitian yang dijalankan oleh
Fitri, dan Amrullah (2022), Anggraini _dan
Cahyono (2021) terdapat pengaruh total assets
turnover dengan profitabilitas, sedangkan
menurut (Tan dan Hadi (2020) tidak terdapat
pengaruh antara total assets turnover dengan
profitabilitas.

Sebagian besar uang perusahaan
harus dikelola secara aktif untuk keuntungan
untuk mendapatkan pengembalian yang lebih
besar. Rasio likuiditas, seperti current ratio (CR),
memperlihatkan berapa baik perusahaan
mampu  menjalankan  pemenuhan  akan
kewajiban jangka pendeknya dengan aset
lancar. Menurut penelitian Hanifah (2023),
Anggraini__dan Cahyono (2021) terdapat
pengaruh antara current ratio dengan
profitabilitas, sedangkan menurut Barus dan
Caroline (2013) current ratio tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

Rasio solvabilitas atau rasio utang
terhadap ekuitas (DER) yang menunjukkan
seberapa  banyak hutang  perusahaan
dibandingkan dengan ekuitasnya. Tingkat
efisiensi  ini  sangat penting  karena
mencerminkan seberapa baik perusahaan
memanfaatkan sumber  daya untuk
menghasilkan keuntungan. Menurut penelitian
Anggraini(2021) terdapat pengaruh yang
antara rasio utang terhadap ekuitas dengan
profitabilitas. Sebaliknya, menurut penelitian
Tan dan Hadi (2020), Alfahruai et al. (2022) tidak
terdapat pengaruh yang antara rasio utang
terhadap ekuitas dengan profitabilitas.

Selain rasio-rasio tersebut, ukuran
perusahaan adalah faktor utama dalam
pengambilan keputusan pendanaan.
Perusahaan besar biasanya lebih mampu
mengambil risiko dan lebih mudah mendapatkan
dana. Menurut penelitian Amponsah-Kwatiah
dan_Asiamah (2021), terdapat pengaruh
diantara  ukuran  perusahaan  bersama
profitabilitas. Namun, menurut penelitian Tan
dan Hadi (2020); Alfahruqi et al. (2022), tidak
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terdapat pengaruh diantara ukuran perusahaan
dengan profitabilitas.

Decision of investment berperan
penting dalam menentukan  profitabilitas
perusahaan. Dengan alokasi modal yang tepat,
perusahaan dapat meningkatkan kapasitas
produksinya, memperbaiki kualitas produk atau
layanan, serta menggapai pangsa pasar dalam
cakupan yang lebih luas. Decision of investment
yang baik juga dapat mengurangi biaya
operasional dan meningkatkan pendapatan,
yang pada akhimya berkontribusi pada
peningkatan profitabilitas. Menurut penelitian
Niar (2019) decision of investment berpengaruh
terhadap profitabilitas, sedangkan menurut
penelitian Ichsan et al. (2021, Chandra et al.
(2019) decision of investment tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

Industri food dan beverage adalah
sektor strategis di Indonesia yang menghadirkan
kontribusi signifikannya pada perekonomian
nasional. Tetapi, pada 2023, industri ini
mengalami perlambatan dengan pertumbuhan
hanya mencapai 5%, jauh di bawah proyeksi
rencana (Jelita, 2023). Penurunan ini
berdampak pada profitabilitas, dipicu oleh
melemahnya daya beli masyarakat, kenaikan
biaya bahan baku, dan logistik yang mahal
akibat ketidakpastian global (Mae, 2024).
Profitabilitas yang menurun membatasi investasi
dalam teknologi dan efisiensi operasional, yang
menjadi hambatan utama daya saing industri di
pasar domestik  maupun internasional
(Febrianna, 2024).

Berbagai penelitian sebelumnya telah
mengeksplorasi hubungan antara faktor-faktor
keuangan seperti current ratio, debt to equity
ratio, firm size, decision of investment, serta total
assets turnover dengan profitabilitas. Namun,
hasilnya sering kali tidak konsisten, yang
menjadikan perlu dijalankan penelitian lanjutan
agar memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif.

Penelitian ini termasuk replikasi atas
penelitian yang dijalankan oleh Hanifah (2023)
yang mengandung tujuannya guna menjalankan

analisis terkait pengaruh variabel current ratio,
debt to equity ratio, firm size, decision of
investment, beserta total assets turnover pada
profitabilitas perusahaan subsektor food dan
beverage yang terdaftarkan di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2017-2023.

Signalling Theory

Teori  sinyal  pertama  kalinya
diungkapkan oleh Spence (1973, 355), yang
menyajikan penjelasan atas hubungan antara
return saham dan kinerja keuangan. Teori ini
memberi pernyataan bahwasanya kinerja
keuangan yang baik mampu memancing
perhatian investor, yang kelak berkeinginan
membeli saham dan membentuk peningkatan
dalam harga saham perusahaan. Ross (1977
23) menambahkan bahwa harga saham akan
meningkat jika eksekutif mengemban informasi
yang lebih baik berkenaan dengan perusahaan
dan melakukan penyampaian atas informasi
tersebut kepada investor.

Sementara itu, Zutter dan Smart (2019,
627 menyatakan ~ bahwa  keputusan
pembiayaan perusahaan dapat berfungsi
sebagai sinyal bagi prospek masa depan
perusahaan. Namun, meskipun teori ini dapat
mempengaruhi harga saham, sinyal bukanlah
faktor utama dalam pemilihan struktur modal
perusahaan.

Pecking Order Theory

Pecking  order theory = memberi
penjelasan bahwasanya perusahaan cenderung
memilih mempergunakan laba ditahan dalam
mendanai investasi, kemudian utang jikalau
dana internal tak mencukupi, serta penerbitan
saham menjadi satu pilihan yang terakhir. Teori
ini terkemukakan oleh Myers dan Majluf (1984)
dengan tujuan utama  memaksimalkan
kesejahteraan pemegang saham.

Perusahaan akan memilih pendanaan
internal untuk menghindari biaya modal
tambahan, menjaga konsistensi pembayaran
dividen, dan menghindari perubahan besar
dalam pembagian dividen. Jika dana internal
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tidak  cukup, perusahaan  melakukan
pengurangan dalam saldo kas ataupun menjual
sekuritas  sebelum  mencari  pendanaan
eksternal melalui sekuritas yang teraman (Zutter
dan Smart 2019, 262); (Arniwita et al., 2021:27).

Profitabilitas

Return on equity (ROE) memberi
gambaran terkait kapabilitas perusahaan dalam
mewujudkan keuntungan melalui modal sendiri
(Djuniar,  2021),  sedangkan  menurut
Ratnaningtyas (2021, 96) return on equity
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membentuk keuntungan teruntuk pemegang
saham. Return on equity (ROE) yakni
memperlihatkan seberapa baik perusahaan
dalam kelola modal pemilik. Nilai ROE yang
tinggi menunjukkan laba yang dihasilkan yang
tinggi, yang berarti pengembalian investor akan
meningkat seiring dengan keuntungan yang
dihasilkan, yang menghasilkan kepercayaan
investor pada perusahaan, yang pada gilirannya
menyebabkan harga saham meningkat (Nuraeni
et al., 2021).

Dengan demikian, return of equity
(ROE) menunjukkan  kemampuan suatu
perusahaan untuk membentuk keuntungan
mempergunakan modal sendiri. Makin tinggi
ROE, makin besar kemungkinan perusahaan
akan  memberikan  keuntungan  kepada
pemegang saham.

Current Ratio

Current ratio yakni yang dibuat dengan
membandingkan kemampuan likuiditas jangka
pendek perusahaan dan mengamati jumlah
aktiva lancar dan hutang lancarnya. Rasio ini
digunakan untuk menjalankan pengukuran
tingkat likuiditas perusahaan. Dalam hal ini,
tanggung jawab perusahaan jelas (Hanafi
2015). Menurut Hani (2015) current ratio adalah
rasio yang memberi penggambaran terkait
kemampuan aset lancar perusahaan saat
melakukan pemenuhan kewajiban jangka
pendeknya. Current ratio yakni indikator
keuangan yang dipergunakan dalam menilai

kemampuan perusahaan saat melakukan
pemenuhan  seluruh  kewajiban  jangka
pendeknya yang kemungkinan segera jatuh
tempo (Fitrianingsih dan Budiansyah, 2019).

Dengan demikian, current ratio adalah
membandingkan kemampuan likuiditas jangka
pendek perusahaan dan mengamati jumlah
aktiva lancar dan hutang lancarnya, rasio lancar
dapat didefinisikan sebagai ukuran kemampuan
perusahaan untuk melangsungkan pembayaran
kewajiban jangka pendek ataupun utang yang
akan jatuh tempo ketika ditagihnya dengan
menyeluruh.

Debt to Equity

Debt to equity yakni salah satu cara
untuk mengevaluasi tingkat solvabilitas adalah
dengan menggunakan rasio hutang ke ekuitas
pemilik untuk mengantisipasi hutang baik jangka
pendek ataupun jangka panjang (Mustaffa dan
Syabani_2021, 1016). Debt to equity yakni
kapabilitas ~ sebuah  organisasi  dalam
pemenuhan keseluruhan kewajibannya
digambarkan melalui bagian modal ekuitas yang
dipergunakan dalam melakukan pembayaran
utang (Herawati, 2017), sedangkan menurut
Suryamis (2014) debt to equity menurut teori
pecking order adalah makin tinggi rasio ini, maka
makin besar pula biaya yang perlu dikeluarkan
oleh perusahaan dalam melakukan pemenuhan
atas kewajibannya.

Dengan demikian, debt to equity ratio
(DER) vyaitu guna menjalankan pengukuran
terkait tingkat solvabilitas suatu perusahaan
saat melakukan pemenuhan kewajiban jangka
panjang.

Firm Size

Firm size adalah sebagai besar kecilnya
sebuah perusahaan berdasarkan total aset,
jumlah penjualan, tingkat penjualan rata-rata,
dan total aktiva rata-rata (Putu Ayu dan
Gerianta 2018). Firm size yakni besar kecilnya
sebuah perusahaan yang ditentukannya melalui

jumlah aset yang dimilikinya (Nisrina et al.,
2022). Firm size yaitu didasarkan pada nilai
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pasar saham, jumlah aktiva dan aset, tingkat
penjualan rata-rata, dan jumlah penjualan. Ini
adalah indikator yang dipergunakan dalam
menetapkan berapa besar ataupun kecil sebuah
perusahaan (Nugraha dan Riyadhi, 2019).

Dengan demikian, firm size adalah cara
untuk mengukur seberapa besar suatu
perusahaan dan bagaimana ia dapat
memanfaatkan kekuatan pasar dan skala
operasionalnya.

Decision of Investment

Decision of investment adalah yang
paling penting. Keputusan yang dibuat tentang
investasi berdampak langsung pada besarnya
rentang investasi dan jumlah uang yang akan
dimiliki perusahaan di masa mendatang.
Decision  of  Investment  mempengaruhi
kemakmuran pemegang saham dan nilai
perusahaan (Riyanto, 2011). Decision of
investment yaitu mengatur dana untuk
berinvestasi dalam beragam investasi, baik
jangka pendek ataupun jangka panjang (Ningsih
dan Indarti, 2012), sedangkan menurut Sugiono
(2015) decision of investment adalah investasi
jangka panjang yang mengandung tujuannya
guna memperoleh keuntungan di masa
mendatang. Ini memerlukan perencanaan,
penetapan tujuan, pengaturan pendanaan, dan
penerapan standar tertentu dalam pemilihan
aktiva jangka panjang.

Dengan  demikian,  decision  of
investment adalah aspek penting dalam
manajemen keuangan karena berdampak
langsung pada keuntungan investasi dan jumlah
aset perusahaan di masa depan. Keputusan ini
melibatkan pengelolaan dana untuk berbagai
jenis investasi, baik di jangka pendek ataupun
jangka panjang, dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan pemegang saham dan nilai
perusahaan.

Total Assets Turnover

Total assets turnover (TATO) yaitu
memperlihatkan betapa efektif suatu bisnis
dalam  mempergunakan aktivanya guna

memperolehkan uang (Zaman, 2021). Total
assets turmover (TATO) yakni hubungan
diantara penjualan bersih beserta aktiva tetap
digambarkan dengan rasio aktivitas (Dini et al.,
2021). Total assets turnover (TATO) ialah rasio
yang dipergunakan dalam melakukan penilaian
efektivitas suatu organisasi saat memanfaatkan
potensi asetnya. Perhitungan ini juga
dipergunakan dalam membentuk penilaian
tentang apakah setiap aktiva perusahaan
digunakan untuk mendukung aktivitas penjualan
(Anggraini 2021, 7).

Dengan demikian, total assets turnover
(TATO)  adalah  rasio  aktiva  yang
memperlihatkan seberapa efektif suatu bisnis
mempergunakan asetnya guna menghasilkan
penjualan dan keuntungan.

Pengaruh  Current Ratio  Terhadap
Profitabilitas
Perusahaan memiliki tujuan

memperoleh laba maksimal dicerminkan melalui
laporan keuangan. Laporan keuangan mampu
dihitungnya melalui rasio keuangan, salah satu
rasio keuangan yakni rasio likuiditas yang dapat
dihitung dengan current ratio. Current ratio yang
tinggi memperlihatkan bahwasanya bisnis dapat
mencukupi  kewajiban jangka pendeknya.
Akibatnya, profitabilitas perusahaan akan
meningkat  dikarenakan investor percaya
bahwasanya bisnis akan mendapatkan
keuntungan dan berada dalam kondisi
keuangan yang cenderung stabil (Wahyuni dan
Suryakusuma, 2018). Halini didukung oleh
penelitian dari current ratio memiliki pengaruh
terhadap return on equity (Argananta dan
Hidayat 2017); Kurnia, (2015); (Henisah, 2014),
oleh karena itu hipotesis dalam penelitian ini
mencakupi:

Hi: Current ratio (CR) memiliki pengaruh

terhadap return of equity (ROE)

Pengaruh Debt to Equity Terhadap
Profitabilitas

Tujuan perusahaan adalah mencapai
profitabilitas optimal yang tercermin dalam
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laporan  keuangan. Sebuah rasio yang
dipergunakan dalam menjalankan penilaian
terkait kesehatan keuangan perusahaan yakni
debt to equity ratio (DER) yaitu mengukur
hubungan antara utang dan modal sendiri. DER
yang tinggi memperlihatkan bahwasanya
perusahaan cenderung bergantung pada utang
dibandingkan modal ekuitas, hal ini mampu
membentuk peningkatan risiko teruntuk investor
karena biaya bunga yang lebih besar dan
potensi dampak pada stabilitas keuangan
jangka panjang. Penelitian oleh Qurays et al.
(2017) memperlihatkan bahwasanya DER
memengaruhi return on equity (ROE). Oleh
sebab itu hipotesis dalam penelitian ini
mencakupi:

Hz: Debt to equity (DER) memiliki pengaruh

terhadap return of equity (ROE)

Pengaruh Firm Size Terhadap Profitabilitas
Perusahaan yang memegang aset besar
mencerminkan tingkat kemapanan yang lebih
tinggi. Firm size mampu dilangsungkan
pengukurannya melalui total aset, volume
penjualan, jumlah karyawan, atau kapitalisasi
pasar, namun dalam penelitian ini, firm size
diukurnya berdasarkan total aset karena lebih
stabil dan akurat. Semakin besar aset dan
kapitalisasi pasar perusahaan, semakin dikenal
di masyarakat. Pertumbuhan perusahaan
berkorelasi positif dengan ukurannya, di mana
perusahaan besar memiliki peluang lebih besar
guna  mewujudkan  peningkatan  dalam
profitabilitas dibandingkan perusahaan kecil.
Selain itu, perusahaan besar lebih mudah
mengakses pendanaan yang mendukung
operasional dan meningkatkan produktivitas,
yang pada akhirnya meningkatkan profitabilitas
(Nurminda, 2017); (Putra dan Badjra, 2015).
Didukung oleh penelitian dari Anggraini (2021),
oleh sebab itu hipotesis penelitian ini ialah:
Hs: Firm size memiliki pengaruh terhadap
return of equity (ROE)

Pengaruh Decision of Investment Terhadap
Profitabilitas

Keputusan keuangan yang diambil oleh
manajer keuangan penting dalam mendukung
ekspansi perusahaan, mencakup keputusan
dividen, keputusan keuangan, dan keputusan
investasi. Decision of investment adalah proses
memilih investasi yang menguntungkan bagi
perusahaan dari berbagai opsi yang tersedia
(Yuliani_et al., 2013). Kebijakan moneter yang
diambil sering mempertimbangkan decision of
investment akan mempengaruhi  kinerja
perusahaan dengan meningkatkan nilai aktiva
tetap dengan total aktiva. Pengalokasian dana
untuk investasi jangka pendek dan jangka
panjang menjadi bagian dalam proses ini. Jika
decision of investment dilakukan dengan tepat,
profitabilitas perusahaan akan meningkat dan
perusahaan dapat memperoleh keuntungan dari
investasi tersebut. Didukung oleh penelitian
(Niar, 2019), oleh karena itu hipotesis penelitian
ini adalah:

Ha: Decision of investment (DI) memiliki
pengaruh terhadap return of equity

(ROE)

Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap
Profitabilitas

Laporan keuangan perusahaan
menunjukkan tujuan mereka untuk memperoleh
laba yang paling besar. sebuah rasio keuangan
yang mampu dipergunakan dalam membuat
laporan keuangan adalah rasio likuiditas, yang
mampu dihitung melalui total assets turnover.
Tingkat  profitabilitas ~ suatu  perusahaan
berkorelasi positif dengan seberapa efisien ia
menggunakan aktivanya untuk memperoleh
keuntungan. Sebaliknya, jika perusahaan
menggunakan aktivanya dengan tidak efisien,
investasi yang dilakukan akan menjadi lebih
mahal (Hasanah dan Enggariyanto, 2018).
Didukung oleh penelitian terdahulu bahwasanya
rasio aktivitas mengandung pengaruhnya
dengan signifikan pada profitabilitas Ambarwati,
efal. (2017), oleh sebab itu itu hipotesis
penelitian ini adalah:
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Hs: Total assets turnover (TATO) memiliki
pengaruh terhadap return of equity
(ROE)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk pada kategori
penelitian kuantitatif, yakni jenis penelitian yang
berfokus pada analisis data berbentuk angka
dan menggunakan metode statistik untuk
mengolah serta menarik kesimpulan dari data
tersebut (Sugiyono 2024, 7).

Teknik pengambilan sampel yang
dipergunakan yakni melalui purposive sampling.
Purposive sampling ialah teknik pengambilan
sampel yang mana setiap elemen ataupun

Current ratio

Debt to equity

Total assets

anggota populasi memiliki kemungkinan yang
berbeda untuk dipilih sebagai sampel. Metode
ini  digunakan  untuk  memilih  sampel
berdasarkan atribut populasi (Sugiyono 2024,
85). Data sekunder yang diperolehnya melalui
peneliti menggunakan teknik dokumentasi atau
arsip dari publikasi perusahaan yang
terdaftarkan di Bursa Efek Indonesia yang
melakukan penerbitan laporan keuangan dalam
Rupiah (Rp) dari 2017 hingga 2023 di
www.idx.co.id. Dalam penelitian ini, teknik yang
dipergunakan ialah regresi karena
menggunakan data panel serta dihitung
menggunakan aplikasi komputer Eviews.

turnover

Decision of

Profitabilitas

invesment
Firm Size
Gambar 1. Model Penelitian
Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian
No. Kriteria Sampel Jumlah Perusahaan
1. Perusahaan sub sektor Food dan Beverage yang secara 49

konsisten terdaftar dan memiliki laporan keuangan di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2023
2. Perusahaan yang tidak terdaftarkan di Bursa Efek (17)
Indonesia tahun 2017-2023, beserta tidak melakukan
penerbitan laporan keuangan per 31 Desember, dan
tidak mempergunakan mata uang Rupiah

3. Data outlier
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No. Kriteria Sampel

Jumlah Perusahaan

Perusahaan yang memenuhi kriteria sampel
Jumlah periode penelitian
Jumlah sampel penelitian

26
7
182

Sumber: Data sekunder yang dikumpulkan

Return of Equity

Menurut semua studi yang terdapat
pada jurnal (Hanifah, 2023), return of equity
mampu dijalankan penghitungannya melalui
rumus berikut:

Net income
Total equity

Return of Equity =

Current Ratio

Pengukuran  current ratio  pada
penelitian ini  dijalankan penghitungannya
melalui metode berikut (Setiawan dan Rahman
2022):

, Current assets
Current ratio = ——————
Current liabilities

Debt to Equity

Pengukuran dalam penelitian ini
dihitung dengan menggunakan metode berikut
(Wuldanari, 2020):

Total debt
Total equity

Debt to equity =

Firm Size

Pengukuran firm size dalam penelitian
ini dilangsungkan penghitungannya melalui
langkah mempergunakan metode berikut (Nasir,
2020):

Firm size = Ln (total assets)

Decision of Investment
Pengukuran decision of investment
pada penelitian ini  dihitung  dengan
mempergunakan metode berikut (Niar, 2019):
Fixed assets

Decision of investment = ————
Total assets

Total Assets Turnover

Menurut Setiawan dan Amrullah (2022),
pengukuran fotal assets turnover dalam
penelitian ini  dilakukan penghitungannya
mempergunakan metode berikut:

Net assets

Total assets turnover = ————
Total assets

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pengumpulan data
yang dilakukan, ada 26 perusahaan yang
dipergunakan sampel dengan 182 data dalam
penelitian ini yang terdapat pada Tabel 2.

Current ratio (CR) dengan jumlah 182
data memiliki nilai minimal sebesar 76,1600 dan
nilai maksimal 952,5000. Nilai rata-ratanya
(mean) sebesar 250,4748 dengan deviasi
standar sebesar 179,5201.

Debt to equity (DER) dengan jumlah
182 data memiliki nilai minimal sebesar 10,2800
dan nilai maksimal 493,5000. Nilai rata-ratanya
(mean) sebesar 87,4867 dengan deviasi standar
sebesar 65,9467.

Decision of investment (DI) dengan
jumlah 182 data memiliki nilai minimalnya di
angka 0,9100 dan nilai maksimal 87,6600. Nilai
rata-ratanya (mean) sebesar 38,9747 dengan
deviasi standar sebesar 17,4670.

Firm size dengan jumlah 182 data
memiliki nilai minimal sebesar 10,2200 dan nilai
maksimal 30,8000. Nilai rata-ratanya (mean)
sebesar 21,5962 dengan deviasi standar
sebesar 5,8460

Total assets turnover (TATO) dengan
jumlah 182 data memiliki nilai minimal sebesar
5,9600 dan nilai maksimal 218,5500. Nilai rata-
ratanya (mean) sebesar 98,1798 dengan deviasi
standar sebesar 48,8284.
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Tabel 2. Hasil Statistika Deskriptif

. . s ek Nilai Deviasi
Variabel Frekuensi Nilai Minimal Maksimal Mean Stdanar
CR 182 76,1600 952,5000 250,4748 179,5201
DER 182 10,2800 493,5000 87,4867 65,9467
DI 182 0,9100 87,6600 38,9747 17,4670
CR 182 10,2200 30,8000 21,5962 95,8460
TATO 182 5,9600 218,5500 98,1798 48,8284
ROE 182 -14,9900 28,6800 11,2028 7,9531

Sumber: Pengolahan data dari Eviews 10

Tabel 3. Hasil Multiple Regression dan Uji Hipotesis

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob
CR 0,006401 0,004496 1,423480 0,1564
DER 0,004349 0,11434 0,380361 0,7041
DI -0,098290 0,045933 -2,139838 0,0337
SIZE -0,255242 0,160150 -1,593766 0,1128
TATO 0,076227 0,016352 4,661485 0,0000
C 11,07833 4,748487 2,333024 0,0208

Sumber: Pengolahan data dari Eviews 10

Return of equity (ROE) dengan jumlah
182 data memiliki nilai minimal sebesar -14,9900
dan nilai maksimal 28,6800. Nilai rata-ratanya
(mean) sebesar 11,2028 dengan deviasi standar
sebesar 7,9531

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan
persamaan regresi berganda ROE = 11,07833 +
0,006401CR + 0,004349DER - 0,098290DI -
0,255242SIZE + 0,076227 + €.

Tidak terdapat pengaruh current ratio
terhadap profitabilitas pada Subsektor food dan
beverage yang terdaftarkan di BEI tahun 2017-
2023. Hal ini dibuktikan nilai prob dari CR yaitu
sebesar 0,1564 = a (0,05) artinya Ho diterima
mengartikan tidak terdapat pengaruh current
ratio terhadap profitabilitas. Hal ini konsisten
pada penelitian oleh Tan dan Hadi (2020) dan
Hasugian dan Stella (2021).

Tidak terdapat pengaruh debt to equity
terhadap profitabilitas pada Subsektor food dan
beverage yang terdaftarkan di BEI tahun 2017-
2023. Hal ini juga didukung oleh nilai prob dari
variabel independen DER vyaitu sebesar 0,7041
= @ (0,05) maka Ho diterima menjadikan tidak

terdapat pengaruh debt to equity terhadap
profitabilitas. Debt to equity ratio tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas karena
penggunaan utang yang tinggi tidak selalu
meningkatkan laba, terutama jika biaya bunga
membebani perusahaan. Selain itu, profitabilitas
di subsektor food and beverage lebih
dipengaruhi efisiensi operasional dan daya
saing pasar dibanding struktur pendanaan. Hal
ini konsisten bersama penelitian yang dijalankan
Tan dan Hadi (2020); Hasugian dan Stella
(2021); Pratiwi et al. (2021).

Terdapat pengaruh  decision of
investment  terhadap  profitabilitas  pada
Subsektor food dan beverage yang terdaftar di
BEI tahun 2017-2023. Hal ini juga didukung oleh
nilai prob dari variabel independen DI yaitu
sebesar 0,0337 < a (0,05) maka Ha diterima
mengartikan terdapat pengaruh decision of
investment terhadap profitabilitas. Decision of
Investment  berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas karena keputusan investasi yang
kurang tepat justru menambah beban biaya dan
risiko, sehingga menekan kemampuan
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perusahaan dalam menghasilkan laba. Hal ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Niar (2019).

Tidak terdapat pengaruh firm size pada
profitabilitas dalam Subsektor food dan
beverage yang terdaftarkan di BEI tahun 2017-
2023. Hal ini juga didukung oleh nilai prob dari
variabel independen SIZE yaitu sebesar 0,1128
= qa (0,05 menjadikan Hp diterima yang
mengartikan pada pengaruh firm size terhadap
profitabilitas. Firm size tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas karena besarnya ukuran
perusahaan tidak selalu mencerminkan efisiensi
operasional atau kemampuan menghasilkan
laba. Faktor manajemen biaya dan strategi
bisnis lebih menentukan profitabilitas dibanding
ukuran perusahaan semata. Hal ini konsisten
bersama penelitian yang dijalankan oleh Tan
dan Hadi (2020).

Terdapat pengaruh total assets turnover
pada profitabilitas pada Subsektorfood dan
beverage yang terdaftarkan di BEI tahun 2017-
2023. Hal ini juga didukung oleh nilai prob dari
variabel independen TATO yaitu sebesar 0,0000
< a (0,05) menjadikan Ha. diterima yang
mengartikan terdapat pengaruh total assets
turnover terhadap profitabilitas. Total assets
turnover berpengaruh terhadap profitabilitas
karena  semakin  efektif  perusahaan
memanfaatkan  seluruh  asetnya  untuk
menghasilkan penjualan, maka semakin besar
pula laba yang diperoleh. Hal ini konsisten
bersama penelitan yang dijalankan oleh
Anggraini dan Cahyono (2021), Hasugian dan

Stella (2021).
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